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ABSTRAK
PENGARUH PENERAPAN KODE ETIK JURNALISTIK TERHADAP
KINERJA WARTAWAN SURAT KABAR KORAN RIAU
Padadasarnyasemua profesi memilki aturan yang disebut kode etik profesi.
Demikian pula dengan profesi wartawan. Dalam menjalankan profesinya sehari-hari,
wartawan terikat dengan kode etik profesinya yang dinamakan dengan kode etik
jurnalistik. Kode etik jurnalistik adalah salah satu aturan yang mengikat kinerja
seorang wartawan. Hal tersebutlah yang diteliti dalam skripsi ini.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan kode etik
jurnalistik berpengaruh terhadap kinerja wartawan Koran Riau. Penulis menggunakan
teknik analisa data secara stastistik dengan metode deskriptif kuantitatif, yaitu riset
yang hasil analisisnya disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan
dan diinterpretasikan dalam bentuk uraian. Penelitian ini mengacu pada teori Uses
and Effect.
Kegiatan yang dilakukan dalam metode tersebut adalah pengumpulan data
berdasarkan kenyataan di lapangan melalui angket, observasi dan dokumentasi.
Berdasarkan data yang diperoleh tersebut kemudian disajikan dan dianalisa guna
memperoleh kesimpulan dari permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini
terdapat populasi yang berjumlah 27 orang dan sampel yang diambil adalah
keseluruhan dari populasi yaitu dengan teknik total sampling.
Berdasarkanhasilpenelitian ini menunjukkan, bahwa
penerapankodeetikjurnlistikberpengaruhterhadapkinerjaWartawanSuratKabar Koran
Riau. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Tingkat
hubunganpasangankeduavariabelcukuperat.Pengaruh variabel bebas (independent)
terhadap perubahan variabel terikat (dependent) sangat sedikit. Kinerja wartawan
lebih banyak dipengaruhi oleh variabel
lainselainvariabelpenerpankodeetikjurnalistik.Penerapan kode etik jurnalistik telah
memberikan suatu bentuk yang berarti yaitu dapat menimalisir kesalahan,
meningkatkan jumlah oplah dan pendapatan, memperpanjang masa kerja, memelihara
kerja sama, dan memelihara harga diri, serta memelihara nama baik perusahaan.
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Dalam 11 tahun belakangan ini, para jurnalis Indonesia telah jatuh
bangun menjalani kemerdekaan pers yang belum pernah dialami sebelumnya.
Di zaman orde baru, jurnalis tidak pernah salah, karena kesalahan dicegah
melalui mekanisme telepon, pemanggilan oleh Bakortanas/ Bakortanasda,
yang berisi imbauan atau pelarangan peliputan, pemuatan atau penayangan.
Wartawan ada yang menuntun, membimbing , mencegah mereka melakukan
kesalahan (bahasa politiknya: media adalah watched dog, bukan watch dog).
Mereka tidak pernah belajar dari kesalahan, karena kesalahan dicegah. Di
awal era reformasi, jurnalis salah terus.  Banyak sekali berita ngawur, tak
jelas sumbernya, bahasanya provokatif, tendensius, dan lain-lain. Maklum,
jurnalis belum pernah tahu bagaimana menjalani kehidupan pers bebas.
(Sirikit, 2011; 172).
Kemerdekaan pers adalah perwujudan kemerdekaan  menyangkut
pendapat sebagaimana tercantum dalam pasal 28 UUD 1945, dan karena itu
dihormati oleh semua pihak. Kemerdekaan pers merupakan salah satu ciri
negara hukum yang dikehendaki oleh penjelasan-penjelasan UUD 1945, tentu
kemerdekaan pers itu harus dilaksanakan dengan tanggung jawab sosial serta
jiwa pancasila demi kesejahteraan dan keselamatan bangsa dan negara.
2karena itulah PWI menetapkan Kode Etik Jurnalistik untuk melestarikan azas
kemerdekaan pers yang bertanggung jawab (Gundar, 1994; 226).
Kemerdekaan pers adalah sarana masyarakat untuk memperoleh
informasi dan berkomunikasi, guna memenuhi kebutuhan hakiki dan
meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Dalam mewujudkan kemerdekaan
pers itu, wartawan Indonesia juga menyadari adanya kepentingan bangsa,
tanggung jawab sosial, keberagaman masyarakat, dan norma-norma agama.
Untuk menjamin kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk
memperoleh informasi yang benar, wartawan indonesia memerlukan landasan
moral dan etika profesi sebagai pedoman operasional dalam menjaga
kepercayaan publik dan menegakan integritas serta profesionalisme(Sirikit,
2011; 173).
Ada kalanya, seorang wartawan yang melakukan pelanggaran terhadap
undang-undang kemudian dihukum, diadili dan dipenjarakan masih dianggap
sebagai “pahlawan” andai ia tidak melanggar kode etik. Peristiwa ini, bisa
dilihat dari kasus Majalah Tempo yang memberitakan Tommy Winata, atau
kasus wartawan kawakan Indonesia, Mochtar Lubis, dipenjarakan sembilan
tahun oleh rezim Orde Baru, karena membongkar kasus korupsi di Pertamina.
Begitu monumentalnya peran kode etik bagi seorang wartawan. Sebab,
pelanggaran terhadap kasus pidanapun belum tentu merupakan pelanggaran
kode etik yang menyangkut moral (Santana, 2003:8 ).
Hernani Sirikit dalam buku rambu-rambu jurnalistik karangan Sirikit
Syah (2011; 5) menyebutkan: ada beberapa isu dalam kode etik jurnalistik
3yang paling sering dilanggar oleh wartawan, berdasarkan pengakuan mereka
sendiri (berdasarkan questionnaire yang diedarkan kepada 100 wartawan
Indonesia, tahun 2002, tiga tahun setelah reformasi). Pelanggaran kode etik
yang paling sering mereka lakukan adalah (1) menerima amplop; (2)
melanggar kesepakatan off the record; (3) melanggar ketentuan cover both
sides atau prinsip keberimbangan; (4) melanggar privasi; (5) serta beberapa
isu etika lainnya.
Secara keseluruhan wartawan harus mematuhi kode etik jurnalistik
dalam pembuatan berita sebelum berita naik cetak. Supaya tidak ada yang
dirugikan antara dua belah pihak. Kebebasan pers merupakan sarana
terpenuhinya hak asasi manusia untuk berkomunikasi dan memperoleh
informasi.
Para wartawan harus dapat menjaga citra baik perusahaannya. Untuk itu
wartawan dalam melaksanakan tugasnya harus menempuh cara yang
profesional yakni dengan menerapkan aturan-aturan kode etik jurnalistik
sehingga akan tercipta tenaga kerja yang profesional dalam menjalankan
tugasnya.
Setelah memperhatikan dari uraian diatas, maka penulis mengambil
judul:
“PENGARUH PENERAPAN KODE ETIK JURNALISTIK
TERHADAP KINERJA WARTAWAN SURAT KABAR KORAN
RIAU”
4B. Alasan Pemilihan Judul
1. Menurut peneliti masalah ini menarik, karena masalah penerapankode etik
jurnalistik terhadap kinerja wartawan adalah masalah yang sangat
mendasar dalam penerbitan suatu surat kabar.
2. Penulis memahami pentingnya kode etik jurnalistik wartawan dalam
menjalankan tugasnya.
3. Penulis ingin mengetahui bagaimana penerapan kode etik jurnalistik yang
dijalankan oleh wartawan Surat Kabar Koran Riau.
4. Judul ini berkaitan langsung dengan studi ilmu komunikasi yang peneliti
terjuni.
5. Peneliti merasa mampu untuk mengadakan penelitian dari segi waktu,
dana, lokasi dan aspek penelitian lainnya.
C. Penegasan Istilah
Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu diperjelas guna
mempermudah pemahaman dan menghindari kesalahpahaman yaitu:
Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi yang dapat
mengubah dan membentuk sesuatu yang lain. (JS Badudu dan Sutan Moh
Zein, 1994: 46). Menurut WJS Poerwardaminto, kata pengaruh mempunyai
arti, daya yang ada atau timbul dari sesuatu. (WJS Poerwardaminto, 1990:
868).
5Kode etik jurnalistik adalah ketentuan-ketentuan yang merupakan
pedoman bagi setiap wartawan dalam menunaikan tugasnya, (Dja’far, 1991:
122).
Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari
pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan
bagaimana cara mengerjakannya (Wibowo, 2009: 7).
Wartawan adalah seseorang yang bertugas mencari, mengumpulkan dan




a. Bagaimana penerapan kode etik jurnalistik dalam kinerja wartawan
surat kabar Koran Riau?
b. Apakah penerapan kode etik jurnalistik berpengaruh terhadap kinerja
wartawan surat kabar Koran Riau?
c. Apakah wartawan surat kabar Koran Riau menerapkan kode etik
jurnalistik yang ada?
d. Apakah wartawan surat kabar Koran Riau menempuh cara-cara yang
profesional dalam menjalankan tugas jurnalistiknya?
2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada penerapan kode etik
jurnalistik dalam kinerja wartawan surat kabar Koran Riau dan
6pengaruhpenerapan kode etik jurnalistik terhadap kinerja wartawan surat
kabar Koran Riau.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah: Apakah penerapan kode etik jurnalistik berpengaruh
terhadap kinerja wartawan surat kabar Koran Riau?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan kode etik
jurnalistik berpengaruh terhadap kinerja wartawan surat kabar Koran Riau.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk menambah wawasan dan cakrawala berpikir dalam kajian
ilmiah serta untuk mengembangkan dan memperdalam pengetahuan
bagi peneliti.
b. Untuk memberikan konstribusi yang konstruktif kepada surat
kabarKoran Riau khusunya dan surat kabar yang ada di Indonesia
pada umumnya.
c. Untuk menyelesaikan pendidikan program S1 pada bidang Ilmu
Komunikasi yang penulis tekuni.
7F. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional
1. Kerangka Teoritis
Kerangka teori merupakan landasan teori yang berguna sebagai
pendukung pemecahan masalah. Untuk itu perlu disusun suatu kerangka
teori yang memuat pokok-pokok pikiran, menggambarkan dari sudut mana
masalah penelitian akan disoroti (Nawawi, 1995:6).
Penelitian ini mengacu pada teori Uses and Effect. Menurut
Sendjaja dalam buku sosiologi komunikasi karangan Burhan Bungin
(2006: 291) teori uses and effect pertama kali dikemukakan oleh Sven
Windahl (1979), merupakan sintesis antara pendekatan uses and
gratifications dan teori tradisional mengenai effect. Konsep ‘use’
(penggunaan) merupakan bagian yang sangat penting atau pokok dari
pemikiran ini. Karena pengetahuan mengenai penggunaan media yang
menyebabnya, akan memberikan jalan pemahaman dan perkiraan tentang
hasil dari suatu proses komunikasi massa. Penggunaan media massa dapat
memiliki banyak arti. Ini dapat berarti Exsposure yang semata-mata
menunjuk pada tindakan mempersepsi. Dalam konteks lain, pengertian
tersebut dapat menjadi suatu proses yang lebih kompleks, di mana isi
terkait harapan-harapan tertentu untuk dapat dipenuhi, focus dari teori ini
lebih kepada pengertian yang kedua.
Dalam penelitian ini, teori – teori yang dianggap relevan antara
lain:
8a. Pengaruh
Pengaruh adalah salah satu elemen dalam komunikasi yang sangat
penting untuk mengetahui berhasil atau tidaknya komunikasi yang kita
inginkan. Pengaruh dapat dikatakan mengena jika perubahan (P) yang
terjadi pada penerima sama dengan tujuan (T) yang diinginkan oleh
komunikator (P=T), atau seperti rumus yang dibuat oleh Jamias (1989),
yakni pengaruh (P) sangat ditentukan oleh sumber, pesan, media, dan
penerima (P=S/P/M/P),(Cangara, 2009: 165).
Pengaruh adalah satu elemen dalam komunikasi yang sangat
penting untuk mengetahui berhasil tidaknya komunikasi yang kita
inginkan. Pengaruh dapat dikatakan mengena jika perubahan yang terjadi
pada penerima sama dengan tujuan yang diinginkan oleh komunikator.
Pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan (Knowledge),
sikap (Attitude)dan perilaku (Behavior)pada tingkat pengetahuan bisa
terjadi dalam bentuk perubahan persepsi dan perubahan pendapat.
Pengaruh merupakan suatu bagian dari komponem-komponem
komunikasi yang terdiri dari komunikator, komunikan, pesan, media dan
pengaruh.
Menurut kadarnya, pengaruh dapat dikasifikasikan menjadi:
1. Pengaruh kognitif yaitu perubahan sebagai salah satu akibat yang
timbul pada diri komunikan yang menyebabkan dia menjadi tahu, atau
meningkatkan intelektualnya. Disini pesan yang disampaikan
komunikator ditujukan kepada pikiran komunikan
92. Pengaruh efektif yaitu pengaruh yang lebih tinggi kadarnya dari pada
pengaruh kognitif. Disini tujuan komunikator bukan sekedar supaya
komunikan tahu, tetapi jauh dari pada itu. Yang diharapkan adalah
tergeraknya hati komunikan untuk mencoba dan mempraktekannya,
dapat menimbulkan perasaan tertentu, seperti emosional dan
sebagainya.
3. Pengaruh behavorial yaitu pengaruh yang timbul kepada komunikan
dalam bentuk perilaku, tindakan dan kegiatan (Effendy, 1992: 76)
b. Kode Etik Jurnalistik
Dalam menjalankan tugas, wartawan selain dibatasi oleh ketentuan
hukum, seperti Undang-undang pers Nomor 40 Tahun 1999, juga harus
berpegang kepada kode etik jurnalistik. Tujuannya adalah supaya
wartawan bertanggung jawab dalam menjalankan profesinya, yaitu
mencari dan menyiarkan informasi.
Kode etik jurnalistik adalah himpunan etika profesi kewartawanan
(pasa1 1 ayat 14 UU No 40 Tahun 1999). (Sudirman Tebba; 2005;
136).Sedangakan Dja’far (1991; 122) menyebutkan bahwa kode etik
jurnalistik adalah ketentuan-ketentuan yang merupakan pedoman bagi
setiap wartawan dalam menunaikan tugasnya.
Dari aspek hukum, kode etik jurnalistik dapat diartikan sebagai
hukum yang bersifat intern (self amposed) yang dibuat oleh wartawan
indonesia sendiri melalui organisasinya untuk ditaati oleh setiap
wartawan. Sedangkan lebih khusunya adalah aturan yang mengenai
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perilaku dan pertimbangan moral yang harus dianut dan ditaati oleh
media pers dalam siarannya (Yurnaldi; 1992; 120).
Adapun bunyi kode etik jurnalistik yang telah ditetapkan oleh
Dewan Pers bersama 29 organisasi wartawan pada tahun 2006 yang
terdiri atas 11 pasal, yaitu:
Pasal 1
Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita
yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.
Penafsiran :
a. Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan
suara hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan intervensidari
pihak lain termasuk pemilik perusahaan pers.
b. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika
peristiwa terjadi.
c. Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan setara.
d. Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara sengaja dan semata-
mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain.
Pasal 2
Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam
melaksanakan tugas jurnalistik.
Penafsiran :
a. Menunjukkan identitas diri kepada narasumber.
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b. Menghormati hak privasi.
c. Tidak menyuap.
d. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya.
e. Rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto,
suara dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan
secara berimbang.
f. Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian
gambar, foto, suara.
g. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan
wartawan lain sebagai karya sendiri.
h. Penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan
berita investigasi bagi kepentingan publik.
Pasal 3
Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan
secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang
menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah.
Penafsiran :
a. Menguji informasi berarti melakukan check and recheck tentang
kebenaran informasi itu.
b. Berimbang adalah memberikan ruang atau waktu pemberitaan kepada
masing-masing pihak secara proporsional.
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c. Opini yang menghakimi adalah pendapat pribadi wartawan. Hal ini
berbeda dengan opini interpretatif, yaitu pendapat yang berupa
interpretasi wartawan atas fakta.
d. Asas praduga tak bersalah adalah prinsip tidak menghakimi seseorang.
Pasal 4
Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis,
dan cabul.
Penafsiran:
a. Bohong berarti sesuatu yang sudah diketahui sebelumnya oleh
wartawan sebagai hal yang tidak sesuai dengan fakta yang terjadi.
b. Fitnah berarti tuduhan tanpa dasar yang dilakukan secara sengaja
dengan niat buruk.
c. Sadis berarti kejam dan tidak mengenal belas kasihan.
d. Cabul berarti penggambaran tingkah laku secara erotis dengan foto,
gambar, suara, grafis atau tulisan yang semata-mata untuk
membangkitkan nafsu birahi.
e. Dalam penyiaran gambar dan suara dari arsip, wartawan
mencantumkan waktu pengambilan gambar dan suara.
Pasal 5
Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas




a. Identitas adalah semua data dan informasi yang menyangkut diri
seseorang yang memudahkan orang lain untuk melacak.
b. Anak adalah seorang yang berusia kurang dari 16 tahun dan belum
menikah.
Pasal 6
Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak
menerima suap.
Penafsiran :
a. Menyalahgunakan profesi adalah segala tindakan yang mengambil
keuntungan pribadi atas informasi yang diperoleh saat bertugas
sebelum informasi tersebut menjadi pengetahuan umum.
b. Suap adalah segala pemberian dalam bentuk uang, benda atau fasilitas
dari pihak lain yang mempengaruhi independensi.
Pasal 7
Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi
narasumber  yang tidak bersedia diketahui identitasnya maupun
keberadaannya, menghargai ketentuan embargo, informasi latar
belakang, dan “off the record” sesuai dengan kesepakatan.
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Penafsiran :
a. Hak tolak adalak hak untuk tidak mengungkapkan identitas dan
keberadaan narasumber demi keamanan narasumber dan keluarganya.
b. adalah penundaan pemuatan atau penyiaran berita sesuai dengan
permintaan narasumber.
c. Informasi latar belakang adalah segala informasi atau data dari
narasumber yang disiarkan atau diberitakan tanpa menyebutkan
narasumbernya.
d. “Off the record” adalah segala informasi atau data dari narasumber
yang tidak boleh disiarkan atau diberitakan.
Pasal 8
Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita
berdasarkan prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar
perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan bahasa serta
tidak merendahkan martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa atau
jasmani.
Penafsiran :
a. Prasangka adalah anggapan yang kurang baik mengenai sesuatu
sebelum mengetahui secara jelas.
b. Diskriminasi adalah pembedaan perlakuan.
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Pasal 9
Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang
kehidupan pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik.
Penafsiran :
a. Menghormati hak narasumber adalah sikap menahan diri dan berhati-
hati.
b. Kehidupan pribadi adalah segala segi kehidupan seseorang dan
keluarganya selain yang terkait dengan kepentingan publik.
Pasal 10
Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki
berita kepada pembaca, pendengar, dan atau pemirsa.
Penafsiran :
a. Segera berarti tindakan dalam waktu secepat mungkin, baik karena
ada maupun tidak ada teguran dari pihak luar.
b. Permintaan maaf disampaikan apabila kesalahan terkait dengan
substansi pokok.
Pasal 11




a. Hak jawab adalah hak seseorang atau sekelompok orang untuk
memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap pemberitaan berupa
fakta yang merugikan nama baiknya.
b. Hak koreksi adalah hak setiap orang untuk membetulkan kekeliruan
informasi yang diberitakan oleh pers, baik tentang dirinya maupun
tentang orang lain.
c. Proporsional berarti setara dengan bagian berita yang perlu
diperbaiki.
Penilaian akhir atas pelanggaran kode etik jurnalistik dilakukan
Dewan Pers. Sanksi atas pelanggaran kode etik jurnalistik dilakukan oleh
organisasi wartawan dan atau perusahaan pers (Dewan Pers, 2008).
c. Kinerja
Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang
memberikan pengertian performancesebagai hasil kerja atau prestasi
kerja. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas,
bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan
berlangsung.
Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai
dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan
bagaimana cara mengerjakannya (Wibowo, 2009:7).
kinerja adalah hasil kerja secara kwalitas dan kwantitas oleh
seseorang pegawai atau instansi dalam melaksanakan tugasnya sesuai
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dengan tanggung jawab yang diberikan padanya. Kinerja dapat diartikan
sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan, program atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
misi dan organisasi yang tertuang dalam rencana strategi suatu organisasi
(Anwar, 2000: 57).
Kinerja adalah kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam
menjalankan tugas. Kuantitas adalah hasil yang dapat dihitung sejauh
mana seseorang dapat berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kualitas adalah bagaimana seseorang dalam menjalankan tugasnya, yaitu
mengenai banyaknya kesalahan yang dibuat, kedisiplinan dan ketepatan.
Waktu kerja adalah mengenai jumlah absent yang dilakukan,
keterlambatan, dan lamanya masa kerja dalam tahun yang telah dijalani
(Gibson, 1985:48).
Untuk mengetahui kinerja karyawan, terdapat enam kinerja
primer yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja, yaitu :
1. Quality. Merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil
pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati
tujuan yang diharapkan.
2. Quantity. Merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah
rupiah, unit, siklus kegiatan yang dilakukan.
3. Timelinness. Merupakan sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan
pada waktu yang dihendaki, dengan memperhatikan koordinasi
output lain serta waktu yang tersebut untuk kegiatan orang lain
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4. Cost effectiveness. Merupakan tingkat sejauh mana penggunaan
sumber daya organisasi (manusia, keuangan, teknologi, dan
material) dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi atau
pengurangan kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya.
5. Need for supervision. Merupakan tingkat sejauh mana seorang
pekerja dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa
memerlukan pengawasan seseorang supervisor untuk mencegah
tindakan yang kurang diinginkan.
6. Interpersonal impact. Merupakan tingkat sejauh mana pegawai
memelihara harga diri, nama baik, dan kerja sama diantara rekan
kerja dan bawahan (Veithzal,349-151; 2004).
Miner (1990) mengemukakan ada empat aspek dari kinerja, yaitu
sebagai berikut :
a. Kualitas yang dihasilkan, menerangkan tentang jumlah kesalahan,
waktu, dan ketepatan dalam melakukan tugas.
b. Kuantitas yang dihasilkan, berkenan dengan berapa jumlah produk
atau jasa yang dapat dihasilkan.
c. Waktu kerja, menerangkan tentang jumlah absent, keterlambatan,
serta masa kerja yang telah dijalani individu pegawai tersebut.
d. Kerja sama, menerangkan akan bagaimana individu membantu atau
menghambat dari teman sekerjanya.
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Individu dikatakan mempunyai kinerja yang baik bila ia berhasil
memenuhi keempat aspek tersebut sesuai dengan target atau rencana
yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau organisasi.
Wibowo (2009; 350) menyebutkan hal yang sama untuk melihat
faktor-faktor yang dapat dijadikan ukuran kinerja, namun ukuran kinerja
harus relevan, signifikan, dan komprehensif. Ukuran berkaitan dengan
tipe ukuran yang dapat diklafikasikan sebagai berikut:
a. Produktivitas
Produktivitas biasanya dinyatakan sebagai hubungan antara
input dan outputpisik suatu proses. Oleh karena itu, produktivitas
merupakan hubungan antara jumlah outputdibandingkan dengan
sumber daya yang dikonsumsikan dalam memproduksi output. Ukuran
produktivitas misalnya adalah output sebanyak 55 unit diproduksi oleh
kelompok yang terdiri empat orang pekerja dalam waktu seminggu.
b. Kualitas
Pada kualitas biasanya termasuk baik ukuran internal seperti
susut, jumlah ditolak, dan cacat per unit, maupun ukuran eksternal
ratingseperti kepuasan pelanggan atau penilaian frekuensi pemesanan
ulang pelanggan.
c. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu menyangkut persentase pengiriman tepat
waktu atau persentase pesanan dikapalkan sesuai dijanjikan. Pada
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dasarnya, ukuran ketepatan waktu mengukur apakah orang melakukan
apa yang dikatakan akan dilakukan.
d. Cycle Time
Cycle time menunjukan jumlah waktu yang diperlukan untuk
maju dari satu titik ke titik lain dalam proses. Pengukuran cycle
timemengukur berapa lama sesuatu dilakukan.
e. Pemanfaatan Sumber Daya
Pemanfaatan sumber daya merupakan pengukuran sumber daya
yang dipergunakan lawan sumber daya tersedia untuk dipergunakan.
Dengan mengetahui tingkat pemanfaatan, organisasi menemukan
bahwa tidak memerlukan banyak sumber daya.
f. Biaya
Ukuran biaya terutama berguna apabila dilakukan kalkulasi
dalam dasar per unit. Namun, banyak perusahaan hanya mempunyai
sedikit informasi tentang biaya per unit. Pada umumnya dilakukan
kalkulasi biaya secara menyeluruh.
Penilaian kinerjamempunyai tujuan untuk memotivasi para
karyawan dalam hal ini menyangkut wartawan dalam mencapai
sasaran kegiatan jurnalistiknya dan dalam mematuhi peraturan yang




Wartawan adalah orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan
jurnalistik. Aktivitas itu meliputi; mencari, memperoleh, memiliki,
menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi dalam berbagai
bentuk. Tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data-data grafik
maupun dalam bentuk lain dengan menggunakan media cetak, media
elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia (Djuroto, 2000:22).
Dari status pekerjaannya, wartawan dibedakan menjadi tiga.
Wartawan tetap, wartawan pembantu, dan wartawan lepas (freelance).
Wartawan tetap adalah wartawan yang bertugas di satu media massa
(cetak atau elektronik) dan diangkat menjadi wartawan tetap di
perusahhan itu. Mereka mendapat gaji tetap ,tunjangan, bonus fasilitas
kesehatan, dan sebagainya serta diperlakukan sebagaimana karyawan
lainnya dengan hak dan kewajiban yang sama. Dalam melaksanakan
tugasnya wartawan tetap selalu dilengkapi dengan surat tugas (kartu
pers). Wartawan pembantu adalah wartawan yang bekerja di satu
perusahaan pers (cetak atau elektronik), tetapi tidak diangkat sebagai
karyawan tetap. Mereka diberi honor yang disepakati, diberi surat tugas
(kartu pers) serta bisa diberi tugas sesuai kemampuannya, dan dapat
mewakili penerbitannya bila meliput satu peristiwa. Tetapi mereka tidak
mendapat jaminan lain sebagaimana wartawan tetap. Wartawan lepas
adalah wartawan yang tidak terikat pada suatu perusahaan pers (cetak
atau elektronik) mereka bebas mengirimkan beritanya keberbagai media
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massa. Jika berita atau tulisan mereka dimuat, maka mereka akan
mendapat honor, tetapi jika tidak dimuat, tidak mendapat imbalan apa-
apa (Djuroto, 2000:23).
Mengingat lapangan jurnalistik meliputi berbagai segi kehidupan,
baik ekonomi, sosial, politik, ideologi, pengetahuan, kebudayaan dan
lain-lain, maka untuk menjadi wartawan diperlukan berbagai persyaratan
yakni :
1. Berpengetahuan Luas
Wartawan harus mempunyai pengetahuan umum yang luas
(general knowledge). Sebab, untuk bisa menulis berita yang baik,
diperlukan referensi yang memadai. Tanpa latar belakang pengetahuan
umum yang luas, tidak mungkin wartawan bisa menulis berita dengan
baik.
2. Bertanggung Jawab Sosial
Dalam menjalankan profesinya, wartawan harus mempunyai
rasa tanggung jawab yang tinggi (social responsibility). Wartawan
harus menjunjung tinggi off the record, yaitu hal-hal yang tidak boleh
diberitakan.
3. Interest Berbagai Aspek Kehidupan
Wartawan hendaknya interest terhadap berbagai aspek atau segi
kehidupan. Sebab berita itu juga meliputi berbagai aspek tersebut.
Wartawan tidak boleh memiliki rasa rendah diri. Sebaliknya harus
percaya diri.
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Untuk membangkitkan rasa percaya diri, perlu didorong dengan
berbagai persiapan.baik pengetahuan maupun mental. Rasa minder
atau tidak percaya diri, pada hakekatnya timbul karena kurang adanya
kesiapan yang matang. Untuk itu wartawan harus rajin membaca, agar
memperoleh pengetahuan umum yang luas. Sehingga dapat
meningkatkan kualitas profesi. Sebab dalam kerjanya, wartawan akan
menghadapi bermacam-macam orang dengan berbagai latar belakang
pengetahuan dan sebagainya.
Wartawan harus ulet dan tekun, serta pemberani. Hal tersebut
sangat dibutuhkan oleh wartawan dalam menjalankan tugas
jurnalistiknya sehari-hari.
4. Patuh Pada Kode Etik
Wartawan dalam menjalankan tugasnya diatur oleh norma-
norma. Baik itu berupa norma intern berupa Kode Etik Jurnalistik
maupun norma-norma umum yang berlaku di suatu negara. Untuk itu,
wartawan dituntut harus patu pada norma atau undang-undang yang
berlaku. Seringkali wartawan menjumpai kesulitan-kesulitan akibat
pelanggaran nilai-nilai profesi. Jika perlu hal itu jangan sampai terjadi,
meskipun suatu ketika sulit atau bahkan tidak bisa dihindari. Namun,
apabila wartawan teliti, cermat dalam menjalankan tugasnya, maka hal
itu tidak akan terjadi (Widodo, 1997:82).
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e. Surat Kabar
Surat kabar adalah barang cetakan informasi-informasi yang berisi
berita-berita yang terbit secara continue. Surat kabar tidak hanya
memberikan berita-berita atau informasi tetapi juga memberikan pikiran-
pikiran, pandangan-pandangan atau pedapat orang (Riyati dan M. Teguh,
1981:9).
Surat kabar menggambarkan segala sesuatu yang sedang
berlangsung disekitar para pembaca, ini akan memberikan titik terang
kepada para pembaca tentang apa yang terjadi atau peristiwa yang sedang
berlangsung disekitarnya.
Eksistensi surat kabar tergantung kepada para pembaca. Pembaca
akan menilai apakah surat kabar ini layak untuk dibaca atau tidak. Oleh




Kecepatan penyampaian laporan mengenai kejadian
dimasyarakat kepada khalayak.
2. Universalitas
Surat kabar harus memuat tentang kejadian-kejadian diseluruh
dunia dan tentang aspek kehidupan manusia.
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3. Publisitas
Surat kabar diperuntukkan umum, karenanya berita, tajuk
rencana, artikel dan lain-lain yang menyangkut kepentingan umum
(Onong, 2004:154).
Fungsi utama surat kabar adalah menyiarkan informasi, berita
harus dilaporkan secara lengkap agar pembaca puas membacanya. Hal ini
dimaksudkan untuk tidak menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan
sesuai dengan pernyataan bahwa berita harus diterbitkan secara teliti.
2. Konsep Operasional
Wartawan yang melaksanakan kode etik jurnalistik dengan baik,
maka dapat dinilai bahwa wartawan tersebut menjalankan kewajibannya
sesuai dengan aturan jurnalistik.
Setelah melihat secara jelas tentang kerangka teoritis, maka untuk
melanjuti hal tersebut, perlu dioperasionalkan, sehingga dapat
memudahkan untuk mengetahui sejauh mana penerapan kode etik
jurnalistik dalam kinerja wartawan Koran Riau. Untuk mengetahui
penerapan Kode etik Jurnalistik tersebut dapat dilihat dari indikator-
indikator untuk mengukur permasalahan tersebut ;
a. Penerapan Kode Etik Jurnalistik:
1. Wartawan harus bersikap independen, menghasilkan berita yang
akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.
2. Wartawan harus menempuh cara-cara yang profesional dalam
melaksanakan tugas jurnalistik.
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3. Wartawan harus selalu menguji informasi, dan tidak
mencampurkan fakta dan opini.
4. Wartawan tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul.
5. Wartawan tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban
kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang
menjadi pelaku kejahatan.
6. Wartawan memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber yang
tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaannya.
7. Wartawan tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan
prasangka atau diskriminasi.
8. Wartawan harus menghormati hak narasumber tentang kehidupan
pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik.
9. Wartawan segera mencabut, meralat dan memperbaiki berita yang
keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada
pembaca.
10. Wartawan harus melayani hak jawab dan hak koreksi secara
proporsional.
b. Kinerja wartawan surat kabar Koran Riau:
1. Kualitas yang dihasilkan, menerangkan tentang jumlah kesalahan,
waktu, dan ketepatan dalam melakukan tugas.
2. Kuantitas yang dihasilkan, berkenaan dengan berapa jumlah produk
atau jasa yang dapat dihasilkan, misalnya jumlah berita, rupiah,
siklus kegiatan yang dilakukan.
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3. Waktu kerja, menerangkan tentang keterlambatan penyetoran
berita, serta masa kerja yang telah dijalani wartawan tersebut.
4. Penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai hasil yang
baik.
5. Kerja sama, menerangkan akan bagaimana individu membantu atau
menghambat dari teman sekerjanya.
6. Wartawandapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa
memerlukan pengawasan seseorang supervisor untuk mencegah
tindakan yang kurang diinginkan.
7. Wartawandapat memelihara harga diri, nama baik dan kerja sama
diantara rekan kerja.
Berdasarkan judul penelitian ini, yang menjadi variabel bebas disini
adalah penerapan kode etik jurnalistik yang dilambangkan dengan X,
sedangkan variabel terikatnya adalah Kinerja wartawan surat kabar Koran Riau
yang dilambangkan dengan Y. Pemberian skor untuk jawaban angket adalah:
a) Bagi responden yang menjawab alternatif jawaban A diberi bobot 5;
b) Bagi responden yang menjawab alternatif jawaban B diberi bobot 4;
c) Bagi responden yang menjawab alternatif jawaban C diberi bobot 3;
d) Bagi responden yang menjawab alternatif jawabab D diberi bobot 2;




Penelitian ini dilaksanakan di surat kabarKoran Riau yang beralamat di
jalan Soekarno Hatta no. 130.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah wartawan surat kabar Koran Riau.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan kode
etik jurnalistik dalam kinerja wartawan surat kabar Koran Riau.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi adalah keseluruhan fenomena yang akan diteliti (Kriyantono,
2008:151). Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang telah
ditetapkan dalam penelitian, maka populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh wartawan surat kabar Koran Riau yang berjumlah 27
orang.
b. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Kriyantono,
2008:151). Pengambilan sampel yaitu dengan teknik total sampling.
Penulis mengambil sampel secara keseluruhan dari populasi yang
berjumlah 27 orang.
4. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini mengggunakan
Angket(Kuesioner).Angket adalah teknik pengumpulan data
dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk
diisi sendiri oleh responden. Responden adalah orang yang
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memberikan tanggapan (respons) atas atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Untuk dapat menggunakan teknik ini,
tentu saja para responden harus mempunyai tingkat pendidikan
yang memadai untuk dapat membaca dan menuliskan jawabannya
(Soehartono, 2002: 65).
2. Observasi : Dengan mengadakan pengamatan langsung ke lokasi
penelitian, observasi ini dilakukan sebelum melakukan penelitian.
3. Dokumentasi: yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi, 2006:
231).
5. Asumsi dan Hipotesa
a. Penelitian ini didasarkan asumsi bahwa:
1. Penerapan kode etik jurnalistik dapat mempengaruhi kinerja
Wartawan Koran Riau.
2. Kinerja Wartawan Koran Riau akan baik jika kode etik jurnalistik
diterapkan.
b. Hipotesa
Hipotesa adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan
masih perlu dibuktikan kenyataannya (Hadi; 1996; 257). Hipotesa
digunakan sebagai bahan acuan dalam penelitian ini. Penulis
menetapkan dua buah hipotesa sebagai berikut:
30
Ha : Penerapan kode etik jurnalistik mempengaruhi kinerja
wartawan Koran Riau.
Ho : Penerapan kode etik jurnalistik tidak mempengaruhi
kinerja wartawan Koran Riau.
6. Teknik Analisis Data
Setelah data yang berasal dari lapangan terkumpul, maka langkah
selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut. Penulis menggunakan
teknik analisa data secara statistic dengan metode deskriptif kuantitatif,
yaitu riset yang hasil analisisnya disajikan dalam bentuk angka-angka
yang kemudian dijelaskan dan diinterprestasikan dalam bentuk uraian
(Hasan, 2004: 30).
Penulis menggunakan program SPSS (Statistical Product and
Service Solution) yaitu regresi sederhana untuk melihat apakah
berpengaruh penerapan kode etik jurnalistik terhadap kinerja wartawan.
Dalam pengujian hipotesis ini digunakan uji statistik regresi linier
sederhana. Dengan persamaan sebagai berikut:
Y = a + bX
Y = Kinerja wartawan
X = Penerapan kode etik jurnalistik
a = Konstanta (apabila nilai X sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau
Konstanta)
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b = Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukan peningkatan atau
penurunan variabel dependen. Apabila b positif (+) = naik, dan apabila
b minus (-) = turun (Tika, 2006; 89).
Pengambilan kesimpulan pada pengujian hipotesis digunakan uji t,
uji t dipakai untuk melihat signifikansi pengaruh variabel
independenterhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan thitung dengan t tabel.
Nilai t yang diperoleh dari hasil perhitungan dibandingkan dengan
nilai yang terdapat pada table nilai statistik t dengan tingkat signifikansi
taraf nyata sebesar 5% (0,05). Kriteria uji t ini adalah:
thitung > t tabel; maka Ha diterima
thitung < t tabel; maka Ha ditolak
Pengolahan data ini diproses menggunakan bantuan Software SPSS.
H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini ditulis dengan menggunakan sistematika sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang, alasan memilih judul,
penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan, kerangka
teoritis dan konsep operasional, metode penelitian, dan sistematika
penulisan
BAB II Tinjauan umum lokasi penelitian, meliputi: Profil harian pagi
Koran Riau, penerbitan Koran Riau, wajah Koran Riau, pelaksana
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penerbitan, peta distribusi dan kekuatan pasar, segmentasi pasar,
serta struktur redaksional harian pagi Koran Riau.
BAB III Penyajian data, meliputi: pengenalan, identitas responden, dan
penerapan kode etik jurnalistik dan pengaruh kinerja wartawan.
BAB IV Analisis data, meliputi: pengenalan dan pengaruh penerapan kode
etik jurnalistik terhadap kenerja wartawan.
BAB V Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran kemudian diakhiri penulis
dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB II
TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Profil Koran Riau
Koran Riau adalahsebuahimpianatasrealitas yang
tengahdigelutiolehanakmudanegeriini. Denganmengusung motto
“MengawalSemangatMelayu Riau”, mencobauntuk “menguncidiri” agar
orang-orang di HarianPagi Koran Riau benar-
benarmenjadicerdasdanbermarwahdalammenjalaniprofesinyasebagaijurnalis.
Sedangkan slogan “Koran Riau Sebenarnya” yang
selaludidendangkansebagaibentuk “proklamasi” agar inibenar-
benarmenjadimilik orang di
daerahinikarenadikembangkandanditataolehanak-anakmudanegeriini.
Koran Riau mencobatampilbedadenganmengambil format Koran
lainnya, koran-koranluarnegeri yang mencerminkanbentuk Koran modern
dan Koran masadepan “lebihkecildanlebihmenggigit”
sebagaimanahalnyaHarian Metro, The New Strait Times, Today, Newpaper,
Daily Mirror dan lain sebagainya.
Sebagai media yang baruseumurjagung, Koran Riau
memilikiambisiuntukbisaberbuat yang terbaikbaginegeri yang bernama Riau
ini.Kehadiran Koran Riau dapatmenghilangkankeraguansebagian orang
bahwaanaknegeriinitidakbisaberbuatapa-apa.Padahal,
sebenarnyaselamainikesempatan yang diberikankepadamerekalah yang
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jarangdidapat.Koran Riau adalahwujudkreativitasanak-anakmuda Riau, yang
jugainginmengambiltempatnyasendiri.
Sebagaisuratkabar yang masihmuda, Koran Riau berharapmasukan-
masukangunaperbaikan di masa yang akandatang (Sumber: Profil Koran Riau
2012).
B. Penerbitan Koran Riau
Penerbit : PT GeloraMelayuPers
Nama Media : HarianPagi Koran Riau
Motto : MengawalSemangatMelayu
Alamat : JalanSoekarnoHatta No. 130, Pekanbaru, Riau,
Indonesia. Telepon (0761) 35073, Faxsimile (0761)
35073, Website: http://www.koranriau.com,
email: Koranriau@gmail.com (Sumber: Profil Koran Riau
2012).
C. Wajah Koran Riau
Bentukkoran : Koran
Bahasa : Indonesia/ Melayu
Terbit : 6 kali seminggu
Ukurankoran : 350 x 580 mm




Oplah : 5.000 eks/hari
Terbitpertama : 20 Mei 2008
Wilayah edar : Seluruhdaerah di Riau dan Kantor Perwakilan di Jakarta
(Sumber: Profil Koran Riau 2012).
D. PelaksanaPenerbitan
Manajemen perusahaan penerbitan pers surat kabar Koran Riau
memiliki manajemen dan struktur redaksi didalam mendukung lancarnya
pengolahan perusahaan surat kabar Koran Riau sebagai berikut:
1. Bagian manajemen meliputi dua bagian yaitu.
a. Pimpinan Umum, merupakan pimpinan tertinggi dalam stuktur
organisasi surat kabar Koran Riau dari seluruh jajaran perusahaan dan
jajaran redaksi yang bertanggungjawab atas keseluruhan jalannya
penerbitan pers, baik kedalam maupun keluar.
b. Pimpinan perusahaan, tugasnya menyelengarakan dan
bertanggungjawab terhadap proses keuangan, rumah tangga, pengadaan
fasilitas yang diperlukan oleh organisasi pengurus, memimpin sidang-
sidang usaha dan membuat kebijakan dalam menentukan langkah
pengembangan perusahan secara berkala, bertangungjawab terhadap
pengadaan iklan, pemasaran Koran dan menjalin hubungan bisnis
dengan relasi yang khusus mengerjakan berbagai keperluan perusahaan




3) Umum, SDM danPersonalia







menulisataumenyajikaninformasiberupaberita, opini, dan feature.
Orang-orangnyadisebutwartawan. Redaksimerupakansisi ideal sebuah
media ataupenerbitanpers yang menjalankanvisi, misiatauidealisme
media. Pimpinanredaksibertanggungjawabterhadapmekanisme dan
aktivitaskerjakeredaksiansehari-hari.




Bertugas mencatat segala hasil rapat redaksi yang berkaitan
dengan perecanaan berita,serta menjadwalkan rapat-rapat atau










ksana.Selainituredakturjugaberfungsisebagai editor terhadapberita yang
dibuatoleh Reporter atauWartawan.
e. Wartawan
Wartawan merupakan bagian terpenting dari redaksi dalam
mengumpulkan dan mencari berita. Ditangan merekalah struktur
redaksional bisa bekerja dalam memenuhi kebutuhan pemberitaan.
Mereka merupakan “prajurit” di bagian redaksi. Mencari berita lalu
membuat atau menyusunnya merupakan tugas pokok seorang wartawan
(Sumber: Hasil wawancara, Selasa 03 April 2012).
E. PetaDistribusidanKekuatanPasar
PekanbarudanSekitarnya : 2.000 eks
Kampar danSekitarnya : 250 eks
RokanHuludanSekitarnya : 250 eks
RokanHilirdanSekitarnya : 250 eks
BengkalisdanSekitarnya : 250 eks
DumaidanSekitarnya : 250 eks
SiakdanSekitarnya : 250 eks
PelalawandanSekitarnya : 250 eks
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Indragiri HuludanSekitarnya : 250 eks
Indragiri HilirdanSekitarnya : 250 eks
KuantanSingingidanSekitarnya : 250 eks
DuridanSekitarnya : 250 eks
SelatPanjang (Kab. Meranti : 250 eks
F. SegmentasiPasar
Koran Riau berusahauntukmenempatkandirimenjadikoran Riau yang
sesungguhnyadalamartiandalampemberitaan Koran Riau
lebihmengutamakanberita-beritanasionaldanolahraga. Usaha inidilakukan agar
pembacalebihcepatmendapatkaninformasitentangdaerah-daerahsecaracepatdan
actual
Koran Riau dijualbaiksecaraberlanggananmaupunsecara retail,
untukwilayah Kota Pekanbaru per eksnyadijualseharga Rp.2.500,-dan
Rp.65.000,- per bulan. Untukwilayahluarkota per eksnyaditambahongkoskirim
(Sumber: Profil Koran Riau 2012).
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Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang diperoleh dari
pengumpulan data di lapangan. Penulis jabarkan dengan metode deskriptif
kuantitatif dengan persentase dan menggunakan tabel. Untuk mendapatkan data,
penulis melakukan penyebaran angket.
Angket yang disebarkan berjumlah 27 eksemplar sesuai dengan jumlah
responden, telah diisi dan dikembalikan sebanyak 27 eksemplar. Angket yang
disebarkan merupakan angket tertutup, setiap angket memiliki 18 pertanyaan
Variabel X dan 11 pertanyaan Variabel Y, berisi 5option alternatif jawaban.
Setelah terkumpul disajikan pada bagian ini, selanjutnya dicari nilai frekuensi dan
persentase dengan menggunakan rumus statistik deskriptif.
Penyajian data ini untuk mempermudah dan untuk mengetahui jumlah
jawaban responden sesuai dengan jawaban yang terdapat pada tabel dan







Valid Laki-laki 25 92,6
perempuan 2 7,4
Total 27 100,0
Sumber: Data olahan 2012
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 25 orang atau 92,6%, dan responden perempuan
sebanyak 2 orang atau 7,4%. Dengan demikian, berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki sebanyak 25 orang
atau 92,6%.
B. Penerapan Kode Etik Jurnalistik
Tabel 2
Menghasilkan Berita yang Akurat Sesuai dengan Keadaan Objektif
Ketika Peristiwa Terjadi
Frequency Percent
Valid Cukup Sering 10 37.0
Sering 14 51.9
Sangat Sering 3 11.1
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 10 orang
responden atau 37% menjawab cukup sering, 14 orang responden atau 51,9%
menjawab sering, 3 orang responden atau 11,1% menjawab Sangat sering. Maka,
dapat di simpulkan bahwa jawaban responden adalah sering yaitu sebanyak 14
responden dengan persentase 51,9%.
Tabel 3
Memberitakan Peristiwa Secara Berimbang serta Beritikat Baik
Frequency Percent
Valid Tidak Pernah 1 3.7
Kurang Sering 3 11.1
Cukup Sering 6 22.2
Sering 13 48.1
Sangat Sering 4 14.8
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab tidak pernah, 3 orang responden atau 11,1%
menjawab kurang sering, 13 orang responden atau 48,1% menjawab sering dan 4
orang responden atau 14,8% menjawab sangat sering. Dapat disimpulkan bahwa




Menunjukan Identitas Diri Kepada Narasumber Sebelum Melakukan
Wawancara
Frequency Percent
Valid Tidak Pernah 2 7.4
Kurang Sering 5 18.5
Cukup Sering 10 37.0
Sering 8 29.6
Sangat Sering 2 7.4
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 2 orang
responden atau 7,4% menjawab tidak pernah, 5 orang responden atau 18,5%
menjawab kurang sering, 10 orang responden atau 37% menjawab cukup sering, 8
orang responden atau 29,6% dan 2 responden atau 7,4% menjawab sangat sering.
Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden adalah cukup sering yaitu
sebanyak 10 orang responden dengan persentase 37%.
Tabel 5
Menguji Kebenaran Informasi yang Diterima
Frequency Percent
Valid Tidak Pernah 1 3.7
Kurang Sering 2 7.4
Cukup Sering 9 33.3
Sering 10 37.0
Sangat Sering 5 18.5
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
44
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab tidak pernah, 2 orang responden atau 7,4%
menjawab kurang sering, 9 orang responden atau 33,3% menjawab cukup sering.,
10 orang responden atau 37% menjawab sering dan 5 orang responden atau 18,5%
menjawab sangat sering. Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden adalah
sering yaitu sebanyak 10 responden dengan persentase 37%.
Tabel 6
Melindungi Narasumber yang Tidak Bersedia diketahui Identitasnya
Frequency Percent
Valid Tidak Dilindungi 1 3.7
Kurang Dilindungi 4 14.8
Cukup Dilindungi 11 40.7
Dilindungi 11 40.7
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab tidak dilindungi, 4 orang responden atau 14,8%
menjawab kurang dilindungi, 11 orang responden atau 40,7% menjawab cukup
dilindungi, dan 11 orang responden atau 40,7% menjawab dilindungi. Dapat
disimpulkan bahwa jawaban responden adalahdilindungi yaitu sebanyak 11 orang
responden dengan persentase 40,7%.
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Tabel 7
Menghormati Hak Narasumber tentang Kehidupan Pribadinya, kecuali
Untuk Kepentingan Publik
Frequency Percent
Valid Tidak Paham 3 11.1
Kurang Paham 3 11.1
Cukup Paham 7 25.9
Paham 10 37.0
Sangat Paham 4 14.8
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 3 orang
responden atau 11,1% menjawab tidak paham, 3 orang responden atao 11,1%
menjawab kurang paham, 7 orang responden atau 25,9% menjawab cukup paham,
10 orang responden atau 37% menjawab paham, dan 4 orang responden atau
14,8% menjawab sangat paham. Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden
adalahpaham yaitu sebanyak 10 orang responden dengan persentase 37%.
Tabel 8
Mencabut, Meralat dan Memperbaiki Berita yang Keliru dan Tidak Akurat
Frequency Percent
Valid Tidak Perlu 1 3.7
Kurang Perlu 5 18.5
Cukup Perlu 10 37.0
Perlu 10 37.0
Sangat Perlu 1 3.7
Total 27 100.0
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab tidak perlu, 5 orang responden atau 18,5%
menjawab kurang sering, 10 orang responden atau 37% menjawab cukup perlu
serta menjawab perlu,  dan 1 orang responden atau 3,7% menjawab sangat perlu.
Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden adalahperlu yaitu sebanyak 10
orang responden dengan persentase 37%.
Tabel  9
Melayani Hak Jawab dan Hak Koreksi terhadap Berita yang Keliru
Frequency Percent
Valid Kurang Proporsional 7 25.9
Cukup Proporsional 8 29.6
Proporsional 11 40.7
Sangat Proporsional 1 3.7
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 7 orang
responden atau 25,9% menjawab kurang proporsional, 8 orang responden atau
29,6% menjawab cukup proporsional, 11 orang responden atau 40,7% menjawab
sering, 1 orang responden atau 3,7% menjawab sangat proporsional. Dapat
disimpulkan bahwa jawaban responden adalah proporsional yaitu sebanyak 11
orang responden dengan persentase 40,7%.
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Tabel 10
Menyatakan Hasil Liputan Wartawan Lain Sebagai Karya Sendiri
Frequency Percent
Valid Kurang Menolak 7 25.9
Cukup Menolak 7 25.9
Menolak 7 25.9
Sangat Menolak 6 22.2
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 7 orang
responden atau 25,9% menjawab kurang menolak, cukup menolak serta menolak.
Dan 6 orang responden atau 22,9% menjawab sangat menolak. Dapat
disimpulkan bahwa jawaban responden adalah cukup menolak yaitu sebanyak 7
orang responden dengan persentase 25,9%.
Tabel 11
Mencampurkan Fakta dengan Opini
Frequency Percent
Valid Sangat Sering 1 3.7
Sering 1 3.7
Cukup Sering 11 40.7
Kurang Sering 13 48.1
Tidak Pernah 1 3.7
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab sangat sering, 1 orang responden atau 3,7%
menjawab sering, 11 orang responden atau 40,7% menjawab cukup sering, 13
orang responden atau 48,1% menjawab kurang sering dan 1 orang responden atau
3,7% menjawab tidak pernah. Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden
adalah kurang sering yaitu sebanyak 13 orang responden dengan persentase
48,1%.
Tabel 12
Menulis Berita Berdasarkan Prasangka
Frequency Percent
Valid Sangat Sering 1 3.7
Sering 4 14.8
Cukup Sering 12 44.4
Kurang Sering 10 37.0
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab sangat sering, 4 orang responden atau 14,8%
menjawab sering, 12 orang responden atau 44,4% menjawab cukup sering, 10
orang responden atau 37% menjawab kurang sering. Dapat disimpulkan bahwa




Menulis Berita yang Berbau Diskriminasi Terhadap Seseorang atau Instansi
Tertentu
Frequency Percent
Valid Sangat Sering 1 3.7
Sering 6 22.2
Cukup Sering 7 25.9
Kurang Sering 8 29.6
Tidak Pernah 5 18.5
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab sangat sering, 6 orang responden atau 22,2%
menjawab sering, 7 orang responden atau 25,9% menjawab cukup sering, 8 orang
responden atau 29,6% menjawab dan 5 orang responden atau 18,5% menjawab
tidak pernah. Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden adalah kurang sering
yaitu sebanyak 8 orang responden dengan persentase 29,6%.
Tabel 14
Menyebut Identitas Korban Susila serta Identitas Anak yang Menjadi
Pelaku Kejahatan
Frequency Percent
Valid Sering 1 3.7
Cukup Sering 3 11.1
Kurang Sering 15 55.6
Tidak Pernah 8 29.6
Total 27 100.0
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab sering, 3 orang responden atau 11,1% menjawab
cukup sering, 15 orang responden atau 55,6% menjawab kurang sering dan 8
orang responden atau 29,6% menjawab tidak pernah. Dapat disimpulkan bahwa
jawaban responden adalah kurang sering yaitu sebanyak 15 orang responden
dengan persentase 55,6%.
Tabel 15
Menyalahgunakan Profesi atas Informasi yang Diperoleh
Frequency Percent
Valid Sangat Sering 1 3.7
Sering 1 3.7
Cukup Sering 3 11.1
Kurang Sering 11 40.7
Tidak Pernah 11 40.7
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab sangat sering, 1 orang responden atau 3,7%
menjawab sering, 3 orang responden menjawab cukup sering, 11 orang responden
menjawab kurang sering serta tidak pernah denga persentase 40,7%. Dapat
disimpulkan bahwa jawaban responden adalah tidak pernah yaitu sebanyak 11
orang responden dengan persentase 40,7%.
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Tabel 16
Menulis Berita yang Bersifat bohong
Frequency Percent
Valid Diatas 13 Berita 1 3.7
7-9 Berita 4 14.8
4-6 Berita 9 33.3
Dibawah 3 Berita 13 48.1
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab diatas 13 berita, 4 orang responden atau 14,8%
menjawab 7-9 berita, 9 orang responden atau 33,3% menjawab 4-6 berita dan 13
orang responden atau 48,1% menjawab dibawah 3 berita. Dapat disimpulkan
bahwa jawaban responden adalah dibawah 3 berita yaitu sebanyak 13responden
dengan persentase 48,1%.
Tabel 17
Menulis Berita yang Bersifat fitnah
Frequency Percent
Valid 7-9 Berita 1 3.7
4-6 Berita 9 33.3
Dibawah 3 Berita 17 63.0
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab 7-9 berita, 9 orang responden atau 33,3%
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menjawab 4-6 berita dan 17 orang responden atau 63% menjawab dibawah 3
berita. Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden adalah dibawah 3 berita
yaitu sebanyak 17 responden dengan persentase 63%.
Tabel 18
Menulis Berita yang Bersifat Sadis
Frequency Percent
Valid 7-9 Berita 1 3.7
4-6 Berita 9 33.3
Dibawah 3 Berita 17 63.0
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab 7-9 berita, 9 orang responden atau 33,3%
menjawab 4-6 berita dan 17 orang responden atau 63% menjawab dibawah 3
berita. Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden adalah dibawah 3 berita
yaitu sebanyak17 responden dengan persentase 63%.
Tabel 19
Menulis Berita yang Bersifat Cabul
Frequency Percent
Valid 7-9 Berita 4 14.8
4-6 Berita 10 37.1
Dibawah 3 Berita 13 48.1
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 4
orang responden atau 14,8% menjawab 7-9 berita, 10 orang responden atau
37,1% menjawab 4-6 berita dan 13 orang responden atau 48,1% menjawab
dibawah 3 berita. Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden adalah





Valid Kurang Setuju 3 11.1
Cukup Setuju 13 48.1
Setuju 8 29.6
Sangat Setuju 3 11.1
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 3 orang
responden atau 11,1% menjawab kurang setuju, 13 orang responden atau 48,1%
menjawab cukup setuju, 8 orang responden atau 29,6% menjawab setuju dan 3
orang responden atau 11,1% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa




Memperlancar Pelaksanaan Kegiatan Jurnalistik
Frequency Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.7
Cukup Setuju 6 22.2
Setuju 10 37.0
Sangat Setuju 10 37.0
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab kurang setuju, 6 orang responden atau 22,2%
menjawab cukup setuju, 10 orang responden atau 37% menjawab setuju dan 10
orang responden atau 37% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa
jawaban responden adalah sangat setuju yaitu sebanyak 10 responden dengan
persentase 37%.
Tabel 22
Ketepatan dalam Melaksanakan Tugas
Frequency Percent
Valid Tidak Setuju 1 3.7
Kurang Setuju 2 7.4
Cukup Setuju 11 40.7
Setuju 9 33.3
Sangat Setuju 4 14.8
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab tidak setuju, 2 orang responden atau 7,4%
menjawab kurang setuju, 11 orang responden atau 40,7% menjawab cukup setuju,
9 orang responden atau 33,3% menjawab setuju dan 4 orang responden atau
14,8% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden
adalahcukup setuju yaitu sebanyak 11 responden dengan persentase 40,7%.
Tabel 23
Meningkatkan Jumlah Berita yang Dihasilkan
Frequency Percent
Valid Kurang Setuju 5 18.5
Cukup Setuju 7 25.9
Setuju 10 37.0
Sangat Setuju 5 18.5
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 5 orang
responden atau 18,5% menjawab kurangsetuju, 7 orang responden atau 25,9%
menjawab cukup setuju, 10 orang responden atau 37% menjawab setuju dan
5orang responden atau 18,5% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa







Valid Tidak Setuju 2 7.4
Kurang Setuju 5 18.5
Cukup Setuju 9 33.3
Setuju 9 33.3
Sangat Setuju 2 7.4
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 2 orang
responden atau 7,4% menjawab tidak setuju, 5 orang responden atau 18,5%
menjawab kurang setuju, 9 orang responden atau 33,3% menjawab cukup setuju,
9 orang responden atau 33,3% menjawab setuju dan 2 orang responden atau 7,4%.
Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden adalah cukup setuju yaitu sebanyak




Valid Tidak Setuju 1 3.7
Kurang Setuju 1 3.7
Cukup Setuju 6 22.2
Setuju 10 37.0
Sangat Setuju 9 33.3
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab tidak setuju, 1 orang responden atau 3,7%
menjawab kurang setuju, 6 orang responden atau 22,2% menjawab cukup setuju,
10 orang responden atau 37% menjawab setuju dan 9 orang responden atau 33,3%
menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden adalah




Valid Tidak Setuju 4 14.8
Cukup Setuju 9 33.3
Setuju 12 44.4
Sangat Setuju 2 7.4
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 4 orang
responden atau 14,8% menjawab tidak setuju, 9 orang responden atau 33,3%
menjawab cukup setuju, 12 orang responden atau 44,4% menjawab setuju dan 2
orang responden atau 7,4% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa




Memelihara Kerjasama diantara Rekan Kerja
Frequency Percent
Valid Tidak Setuju 2 7.4
Kurang Setuju 7 25.9
Cukup Setuju 11 40.7
Setuju 4 14.8
Sangat Setuju 3 11.1
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 2 orang
responden atau 7,4% menjawab tidak setuju, 7 orang responden atau 25,9%
menjawab kurang setuju, 11 orang responden atau 40,7% menjawab cukup setuju,
4 orang responden atau 14,8% menjawab setuju dan 3 orang responden atau
11,1% menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden
adalah cukup setuju yaitu sebanyak 11 responden dengan persentase 40,7%.
Tabel 28
Melaksananakan Fungsi Pekerjaan tanpa Pengawasan dari Atasan
Frequency Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.7
Cukup Setuju 3 11.1
Setuju 14 51.9
Sangat Setuju 9 33.3
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab kurang setuju, 3 orang responden atau 11,1%
menjawab cukup setuju, 14 orang menjawab atau 51,9% menjawab setuju dan 9
orang responden atau 33,3%. Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden




Valid Tidak Setuju 1 3.7
Kurang Setuju 5 18.5
Cukup Setuju 9 33.3
Setuju 8 29.6
Sangat Setuju 4 14.8
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 1 orang
responden atau 3,7% menjawab tidak setuju, 5 orang responden atau 18,5%
menjawab kurang setuju, 9 orang responden atau 33,3% menjawab cukup setuju,
8 orang responden atau 29,6% menjawab setuju dan4 orang responden atau 14,8%
menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden adalah
cukup setuju yaitu sebanyak 9 responden dengan persentase 33,3%.
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Tabel 30
Memelihara Nama Baik Perusahaan
Frequency Percent
Valid Kurang Setuju 3 11.1
Cukup Setuju 13 48.1
Setuju 9 33.3
Sangat Setuju 2 7.4
Total 27 100.0
Sumber: Data olahan 2012
Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 responden terdapat 3
orang responden atau 11,1% menjawab kurang setuju dan 13 orang
responden atau 48,1% menjawab cukup setuju, 9 orang responden atau 33,3%
menjawab setuju, 2 orang responden atau 7,4% menjawab sangat setuju.
Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden adalah cukup setuju yaitu
sebanyak 13 orang responden dengan persentase 48,1%.
D. Pengaruh Penerapan Kode Etik Jurnalistik Terhadap Kinerja
Wartawan
Imam Gozali (14: 2005) menyebutkan bahwa alat ukur untuk melihat
apakah kuesioner dikatakan reliabel atau handal adalah dengan melakukan
uji reabilitas. Nunnlly (1997) menyatakan bahwa suatu kuesioner dikatakan
reliabel apabila memberikan nilai cronbach Alpha > 0,60. Dan berikut hasil
output pengujian data variabel X dan variabel Y menggunakan uji
realibilitas. Dan berikut hasil output pengujian data variabel X dan Variabel





Alpha N of Items
.646 29
Karena Alpha 0,646 > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
kuesioner yang telah disebar sebanyak 27 eksemplar tersebut reliabel atau
handal.
Dalam penelitian ini ada dua hipotesis yang diajukan, yakni:
Ha : Penerapan kode etik jurnalistik mempengaruhi kinerja Wartawan
Koran Riau
Ho : Penerapan kode etik jurnalistik tidak mempengaruhi kinerja
Wartawan Koran Riau
Setiap analisis regresi otomatis ada analisis korelasinya, tetapi
sebaliknya analisi koralasi belum tentu diuji regresi atau diterus dengan
analisi regresi (Riduwan, 2009: 96).
Untuk menguji hubungan antara kedua variabel, penulis telah
memasukan jumlah variabel X dan variabel Y ke dalam SoftwareSPSS, dan








Penerapan KEJ Pearson Correlation 1 .433*
Sig. (2-tailed) .024
N 27 27
Kinerja Wartawan Pearson Correlation .433* 1
Sig. (2-tailed) .024
N 27 27
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Menurut Hartono (2008; 57) untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi dapat menggunakan tabel korelasi product moment,dengan cara
membandingkan koefisien korelasi (r hitung) dengan nilai tabel korelasi
product moment (r tabel) sesuai dengan besarnya N dan taraf signifikan yang
diinginkan, dengan ketentuan:
a) Jika rhitung ≥ rtabel maka Ha diterima Ho ditolak;
b) Jika rhitung < rtabel maka Ho diterima Ha ditolak.
Dari tabel diatas diketahui bahwa Natau jumlah responden dalam
penelitian ini adalah sebanyak 27. Besarnya koefisien korelasi 0,433 lebih
besar dari 0,367 (r tabel) taraf signifikansi 5 % dengan demikian Ha diterima,









1 .433a .188 .155 2.572
a. Predictors: (Constant), Penerapan KEJ
b. Dependent Variable: Kinerja Wartawan
Tabel diatas menjelaskan besarnya persentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikatnya. Besar koefisien determinasi adalah 0,188
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (independent)
terhadap perubahan variabel terikat (dependent) adalah 18,8%. Sedangkan
81,2% (100%-18,8%) dipengaruhi oleh varibel lain selain variabel penerapan
kode etik jurnalistik.
Tabel 34






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 26.562 5.078 5.231 .000
Penerapan KEJ .183 .076 .433 2.402 .024
a. Dependent Variable: Kinerja Wartawan
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai constant(a) adalah 26,562dan nilai
koefisien regresi (b) adalah 0,183. Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis
sebagai berikut:
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Y = a + bX
Y = 26,562+ 0,183X
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan
rata-rata variabel Y untuk setiap variabel X. Perubahan ini merupakan
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif.
Nilai t hitung diperoleh dari hasil bagi dari selisih rata-rata pasangan dengan
standar error mean(Std error mean). Nilai t yang diperoleh dari hasil perhitungan
akan dibandingkan dengan nilai yang terdapat pada tabel nilai statistik t dengan
tingkat signifikansi taraf nyata sebesar 5% atau 0,05. Dan berikut rumus untuk
memperoleh t hitung:
= ∑( ̅ − ) − (∑ ̅ )( − 1)
= 3,64 − ( , )27(27 − 1)= 0,06
thitung = 0,17/0,06
= 2,83
Dimana 0,17 adalah selisih rata-rata pasangan ∑( ̅ − ) / N = 4,6/27. Nilai t




A. Penerapan Kode Etik Jurnalistik
Sirikit (2011: 5) menyatakan bahwa ada beberapa isu dalam kode etik
jurnalistik yang paling sering dilanggar oleh wartawan. Pelanggaran kode etik
yang paling sering mereka lakukan adalah menerima amplop, melanggar
ketentuan cover both sides atau prinsip keberimbangan, melanggar privasi,
serta beberapa isu etika lainnya seperti berita tanpa wawancara, judul berita
yang bermasalah, berita copy pastedan plagiarisme.
Pada bab ini akan disajikan analisa terhadap data yang diperoleh dari
angket yang telah disebarkkan kepada responden. Sebagaimana yang telah
dipaparkan dalam bab iii, angket yang telah disebarkan berjumlah 27 buah
sesuai dengan jumlah responden yang menjadi sampel penelitian. Dalam
angket terdapat 29 pertanyaan dimana setiap pertanyaan mengandung
5option, maka diklasifikasikan untuk memudahkan menjawab permasalahan
dalam penelitian ini, adapun permasalahannya yaitu bagaimana penerapan
kode etik jurnalistik dalam kinerja wartawan surat kabar Koran Riau dan
apakah wartawan surat kabar Koran Riau menempuh cara-cara yang
profesional dalam menjalankan tugas jurnalistik.
Responden pada penelitian ini berjumlah 27 orang responden. Sebagian
besar responden telah menerapkan kode etik jurnalistik, sesuai dari jawaban
atas angket yang telah disebarkan.
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Dari 27 orang responden terdapat 14orang responden atau 51,9%
menjawab sering menghasilkan berita yang akurat sesuai dengan keadaan
objektif ketika peristiwa terjadi, dan 13 orang responden atau 48,1%
menjawab sering memberitakan peristiwa secara berimbang.
Dari 27orang responden terdapat 10responden atau 37% menjawab
cukup sering menunjukan identitas diri kepada narasumber sebelum
melakukan wawancara. Dan sering menguji kebenaran informasi yang
diterima, ini dapat dilihat pada tabel 5 bahwa sebanyak 10 orang responden
dengan persentase 37%.
Dari 27 responden terdapat11 responden atau 40,7% menjawab cukup
melindungi narasumber yang tidak bersedia diketahui identitasnya, sering
menghormati hak narasumber tentang kehidupan pribadinya sesuai dengan
tabel 7 bahwa 10 orang responden atau 37%.
Dari27 responden terdapat 10 orang responden atau 37% menjawab
cukup perlu meralat dan memperbaiki berita yang keliru serta tidak akurat,
dan melayani hak jawab dan hak koreksi terhadap berita yang keliru secara
proporsional, sesuai dengan tabel 9 sebanyak 11 responden atau 40,7%. Maka
secara keseluruhan bahwa penerapan kode etik jurnalistik Wartawan Koran
Riau cukup baik. Namun ada beberapa kode etik jurnalistik yang cukup
sering dilanggar yaitu tidak menunjukan identitas diri sebelum melakukan
wawancara dan menyatakan hasil liputan wartawan lain sebagai karya sendiri.
Dari 27 responden sebanyak 7 orangresponden atau 25,9% menjawab
kurang menolak, cukup menolak, menolak dan 6 orang responden atau 22,2%
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menjawab sangat menolak untuk menyatakan hasil liputan wartawan lain
sebagai karya sendiri. Maka dapat dikatakan bahwa Wartawan Koran Riau
menolak menyatakan hasil liputan wartawan lain sebagai karya sendiri.
Dari 27 responden terdapat 13 orang responden atau 48,1% menjawab
kurang sering mencampurkan fakta dengan opini. 12 orang responden atau
44,4% menjawab cukup sering menulis berita berdasarkan prasangka. Maka
dapat dikatakan bahwa Wartawan Koran Riau masih cukup sering
mencampurkan fakta dengan opini dan menulis berita berdasarkan prasangka.
Sesuai dengan tabel 11 dan tabel 12.
Dari 27 respondenterdapat 8 orang responden atau 29,6% menjawab
kurang sering menulis berita yang berbau diskriminasi terhadap seseorang
atau instansi tertentu. 15 orang responden atau 55,5% menjawab kurang
sering menyebut identitas korban susila serta identitas anak yang menjadi
pelaku kejahatan. Maka dapat dikatakan bahwa kode etik jurnalistik telah
memberikan bentuk yang berarti dalam peliputan seorang wartawan.
Dari 27 responden terdapat 11 orang responden atau 40,7% menjawab
kurang sering dan tidak pernahmenyalahgunakan profesi atas informasi yang
diperoleh. Maka dapat dikatakan bahwa Wartawan Koran Riau tidak pernah
menyalahgunakan profesi.
Dari 27 responden terdapat 13 orang responden atau 48,1% menjawab
kurang tiga berita ditulis yang bersifat bohong, 17 orang responden atau 63%
menjawab kurang dtiga berita ditulis yang bersifat fitnah, 17 orang responden
atau 63% menjawab kurang dari tiga berita ditulis yang bersifat sadis, 13
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orang responden atau 48,1% menjawab kurang dari tiga berita yang ditulis
yang bersifat cabul dari 30 jumlah berita yang ditulis tiap bulan. Maka dapat
dikatakan bahwa secara keseluruhan kode etik jurnalistik telah memberikan
bentuk yang berarti terhadap wartawan yang menerapkannya.
B. Kinerja Wartawan
Ukuran kinerja dapat pula merupakan sasaran organisasi. Ukuran ini
memberikan pengukuran yang jujur tentang proses atau prestasi individu dan
tim. Ukuran kinerja akan memberikan dasar untuk umpan balik yang terbaik
(Wibowo, 2007: 346)
Dari jawaban responden atas angket yang telah disebarkan sebanyak 27
eksemplar, maka dapat diketahui bahwa sebanyak 13 orang responden atau
48,1% menjawab cukup setuju bahwa dengan penerapan kode etik jurnalistik
dapat menimalisir jumlah kesalahan, 10 orang responden atau 37%
menjawabsetuju dan sangat setuju bahwa penerapan kode etik jurnalistik
dapat memperlancar kegiatan jurnalistik, dan 11 orang responden atau 40,7%
menyatakan cukup setuju bahwa penerapan kode etik jurnalistik dapat
mempengaruhi ketepatan dalam melaksanakan tugas. Maka dapat dikatakan
bahwa wartawan setuju bahwa penerapan kode etik jurnalistik dapat
mempengaruhi kinerja.
10 orang responden atau 37% dari 27 responden menjawab setuju
bahwa dengan penerapan kode etik jurnalistik dapat meningkatkan jumlah
berita yang dihasilkan, 9 orang responden atau 33,3% menjawab cukup setuju
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dan setuju bahwa penerapan kode etik jurnalistik dapat meningkatkan
pendapatan. Maka dapat dikatakan bahwa jumlah berita yang dihasilkan dan
pendapatan dipengaruhi oleh penerapan kode etik jurnalistik.
10 orang responden atau 37% dari 27 responden menjawab setuju
bahwa penerapan kode etik jurnalistik dapat mempengaruhi waktu penyetoran
berita. 12 responden atau 44,4% menjawab setuju bahwa penerapan kode etik
jurnalistik dapat memperpanjang masa kerja,11 responden atau 40,7%
menjawab cukup setuju bahwa penerapan kode etik jurnalistik dapat
memelihara kerjasama diantara rekan kerja, 14 orang responden atau 51,9%
menjawab setuju bahwa penerapan kode etik jurnalistik dapat melaksanakan
fungsi pekerjaan tanpa pengawasan atasan. Maka dapat dikatakan bahwa
penerapan kode etik jurnalistik telah memberikan hal yang berarti pada
kinerja wartawan.
9 orang responden atau 33,3% dari 27 responden menjawab cukup
setuju bahwa penerapan kode etik jurnalistik dapat memelihara harga diri, dan
13 orang responden atau 48,1% menjawab cukup setuju bahwa penerapan
kode etik jurnalistik dapat memelihara nama baik perusahaan. Maka dapat
dikatakan bahwa penerapan kode etik jurnalistik dapat memelihara harga diri
pribadi maupun perusahaan.
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C. Pengaruh Penerapan Kode Etik Jurnalistik Tehadap Kinerja
Waratawan
Dalam penelitian ini ada dua hipotesis yang diajukan, yaitu:
Ha : Penerapan kode etik jurnalistik mempengaruhi kinerja
wartawan Koran Riau.
Ho : Penerapan kode etik jurnalistik tidak mempengaruhi
kinerja wartawan Koran Riau.
Dari jawaban responden atas angket yang telah disebarkan
sebanyak 27 eksemplar, maka dapat dikatakan bahwa penerepan kode
etik jurnalistik telah memberikan pengaruh terhadap kinerja.
Cornelius (2005: 38) menyatakan untuk menguji perbedaan rata-
rata antara dua sampel berpasangan dilakukan pengujian perbedaan
rata-rata dua sampel berpasangan (Paired-sampel T Test).
Uji biasanya melibatkan pengukuran pada suatu variabel atas
pengaruh atau perlakuan tertentu. Sebelum dan sesudah pemberian
pengaruh atau perlakuan tertentu variabel tersebut diukur, apakah
terjadi perubahan yang signifikan atau tidak. Setelah dilakukan uji dua
sampel yang berpasangan seperti yang terlihat pada tabel 32 dapat
diketahui bahwa ada hubungan antara variabel X dan variabel Y.
Cornelius (2008: 28) menyatakan bahwa gunakan uji t bila
standar deviasi populasi tidak diketahui dan apabila n < 30. Dan
berikut keterkaitan tabel hasil uji dengan langkah pengujian hipotesis:
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1. Melakukan Konversi ke nilai t
Uji dilakukan dengan Paired Sampel T Test, dimana nilai t adalah
hasil bagi dari selisih rata-rata pasangan dengan standart error
mean. Nilai t yang diperoleh dari hasil perhitungan akan
dibandingkan dengan nilai yang terdapat pada tabel nilai statistik t
dengan tingkat signifikansi taraf nyata sebesar 5% (0,05). Setelah
dilakukan uji statistik maka telah diperoleh nilai t hitung  adalah
2,83. Dimana t hitung adalah pembagian antara Mean Difference
dengan Std Error Mean
2. Mengambil Keputusan
Mengambil keputusan dapat dilakukan dengan berpegangan
pada ketentuan:
thitung > t tabel; maka Ha diterima
thitung < t tabel; maka Ha ditolak
Sementara nilai t tabel dapat diperoleh melalui perhitungan
statistik berikut: ∞/2 ; n-1 0,05/2 ; 27-1 = 0,025 ; 26.
Berdasarkan titik persentase distribusi t. Df = 1-200 maka nilai t
tabel (0,025;26) adalah 2,06. Dimana 26 adalah df (degree of
freedom)dari n-1 (27-1) = 26 dan 0,025 merupakan setengah dari
nilai ∞ (0,05) = 0,025.
Maka diperoleh nilai t hitung dan t tabel:
t hitung t tabel
2,83 > 2,06
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Berdasarkan perhitungan diatas maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Artinya Penerapan kode etik jurnalistik mempengaruhi
kinerja wartawan Koran Riau.
Untuk melihat pengaruh penerapan kode etik jurnalistik
terhadap kinerja, digunakan uji statistik regresi linier sederhana.
Dengan persamaan Y = a + bX. Dan berdasarkan tabel 34 maka
dapat diketahui bahwa persamaan regresi sederhana dalam
analisis ini adalah: Y = 26,562+ 0,183X. Y adalah kinerja
wartawan dan X penerapan kode etik jurnalistik. Arti persamaan
regresi tersebut adalah:
a) Nilai a = 26,562menunjukan bahwa apabila apabila
penerapan kode etik jurnalistik mengalami kenaikan sebesar
1% maka kinerja wartawan akan naik sebesar 26,562 dari
kenaikan.
b) Nilai b = 0,183menunjukan bahwa apabila nilai kinerja
wartawan naik 1% maka berpengaruh terhadap penerapan





Berdasarkan penyajian data dan analisa data maka penulis dapat
mengambil kesimpulan:
1. Penerapan kode etik jurnlistik berpengaruh terhadap kinerja Wartawan
Surat Kabar Koran Riau. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Tingkat
hubungan pasangan kedua variabel cukup erta. Pengaruh variabel bebas
(independent) terhadap perubahan variabel terikat (dependent) sangat
sedikit. Kinerja wartawan lebih banyak dipengaruhi oleh variabel lain
selain variabel penerpan kode etik jurnalistik.
2. Penerapan kode etik jurnalistik telah memberikan suatu bentuk yang
berarti yaitu dapat menimalisir kesalahan, meningkatkan jumlah oplah
dan pendapatan, memperpanjang masa kerja, memelihara kerja sama, dan
memelihara harga diri, serta memelihara nama baik perusahaan.
B. Saran
1. Dalam menjalankan profesinya, setiap Wartawan Surat Kabar Koran
Riau harus selalu menerapkan kode etik jurnalistik ada.
2. Disarankan kepada pihak Koran Riau untuk selalu memberikan
pelatihan-pelatihan jurnalistik kepada para wartawannya agar kinerja dan
berita yang dihasilkan sesuai dengan kode etik jurnalistik yang ada.
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3. Pemberian penghargaan bagi wartawan yang berprestasi guna
memotivasi wartawan dalam bekerja.
4. Untuk peneliti yang mendatang agar mencari variabel bebas yang lain,
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